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ABSTRACT 

English : 
The purpose of this study was to see the level of physical condition of Lacroi Futsal Club players, Rengat. Based 
on the results of observations of Lacroi Futsal Club players, Rengat found that his passing was still weak due to 
the lack of power when doing it and the passing that was not on target due to a lack of accuracy. When dribbling 
is not fast due to the lack of agility or agility that athletes have, the body is still stiff when carrying the ball due to 
lack of flexibility or flexibility of the athlete, the ball is often released from the feet caused by a lack of 
coordination between the eyes and feet when carrying the ball, and when going shooting at the opponent's goal 
is still weak due to lack of leg muscle power, the ball is off the mark and not on target due to lack of precision or 
accuracy. The tests used in this study used futsal physical condition tests including the endurance test (bleep 
test), speed test (20 meter sprint), strength test (sit up), flexibility test (sit and reach), agility test (shuttle run). ), 
and explosive power test (standing long jump). The sample in this study were 10 lacroi futsal club athletes, 

Rengat. From the results of tests conducted in the field, it was found that the average physical condition was 
18.10, located at intervals of 9.6 – 10 in the Perfect category. 
 

Indonesia : 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat tingkat kondisi fisik pada pemain Lacroi Futsal Club, Rengat. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap pemain Lacroi Futsal Club, Rengat ditemukan passing yang masih lemah 

dikarenakan tidak adanya power saat melakukannya dan passing yang tidak tepat sasaran dikarenakan kurangnya 

ketepatan. Saat melakukan dribling kurang cepat karena kurangnya kelincahan atau agility yang dimiliki atlet, 

badan yang masih kaku saat membawa bola yang disebabkan kurang flexibility atau kelentukan atlet, bola yang 

sering lepas dari kaki yang disebabkan kurangkan koordinasi antara mata dan kaki saat membawa bola, dan saat 
akan melakukan shooting ke gawang lawan masih lemah karena kurangnya power otot tungkai, bola yang 

melenceng dan tidak tepat sasaran karena kurangnya ketepatan atau accuration. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan menggunakan tes kondisi fisik futsal diantaranya yakni tes daya tahan (bleep test), tes 

kecepatan (sprint 20 meter), tes kekuatan (sit up), tes kelentukan (sit and reach), tes kelincahan (shuttle run), dan tes 

daya ledak (standing long jump). Sampel pada penelitian ini sebanyak 10 orang atlet lacroi futsal Club, Rengat. 

Dari hasil tes yang dilakukan di lapangan didapatkan hasil rata-rata kondisi fisik ialah 18,10 terletak pada 

interval 9,6 – 10 dengan kategori Sempurna. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan sebuah kegiatan fisik yang melibatkan aspek jasmani dan rohani yang bertujuan 

untuk menyehatkan tubuh manusia dan terhindar dari berbagai gejala penyakit yang ada. Tujuan tersebut 

membuat seseorang dituntut untuk rajin dalam berolahraga sehingga olahraga digolongkan menjadi kegiatan 

yang penting dan menjadi rutinitas setiap orang untuk memperoleh kesehatan jasmani dan rohani yang baik 

serta fisik yang mempuni. 
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 Olahraga futsal merupakan olahraga yang sangat banyak diminati oleh berbagai kalangan pada saat 

ini. Olaharaga ini merupakan pengembangan dari olahraga sepakbola yang dimainkan dengan menggunakan 

kaki yang bertujuan untuk memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan sehingga sebuah tim 

dapat memenangkan pertandingan. Olahraga ini dilakukan dilapangan yang berukuran lebih kecil daripada 

sepakbola sehingga permainan ini mengharuskan seorang pemain untuk selalu tetap berlari selama 

permainan. Oleh karena itu, permainan ini sangat membutuhkan kindisi fisik yang ektra maksmial dari 

olahraga lainnya. Kondisi fisik yang sangat dibutuhkan dalam olahraga futsal meliputi endurance (daya 

tahan), strenght (kekuatan), speed (kecepatan), flexibility (kelentukan/kelenturan), balance (keseimbangan), 

agility (kelincahan) (flexibility, speed, and balance), coordination (koordinasi), accuration (ketepatan), 

reaction (reaksi), dan power (strenght and speed). 

 Kondisi fisik merupakan komponen terpenting dalam penunjang prestasi. Kondisi fisik terdiri dari 

kondisi fisik umum dan kondisi fisik khusus. Kondisi fisik umum merupakan kemampuan dasar dalam 

mengembangkan kemampuan prestasi tubuh yang dimiliki. Kemampuan dasar itu meliputi kekuatan umum, 

kecepatan umum, daya tahan umum, dan kelentukan umum. Kondisi fisik umum diperlukan untuk setiap 

cabang olahraga dan merupakan tahap awal menuju kondisi fisik khusus. Sedangkan kemampuan fisik 

khusus merupakan kemampuan fisik yang dikususkan untuk suatu cabang olahraga tertentu. Setiap cabang 

olahraga memiliki karakteristik tersendiri sama hal nya dengan olahraga futsal. 

 Kondisi fisik merupakan keadaan dimana tubuh seseorang dalam keadaan yang diinginkan. Menurut 

(Hardiansyah, 2018a) kata  kondisi  diartikan sebagai  keadaan,  sementara  fisik  berarati  jasmani atau 

tubuh. Jika diartikan secara letterlatekondisi fisik akan berarti keadaan  tubuh. Kondisi fisik yang baik dan 

prima serta siap untuk menghadapi lawan bertanding merupakan unsur yang penting dalam permainan 

sepakbola. Seorang pemain sepakbola dalam bertahan maupun menyerang kadang-kadang menghadapi 

benturan keras, ataupun harus lari dengan kecepatan penuh ataupun berkelit menghindari lawan, berhenti 

menguasai bola dengan tiba-tiba. Seorang pemain sepakbola dalam mengatasi hal seperti itu haruslah dibina 

dan dilatih sejak awal (Anwar et al., 2013). 

 Kondisi  fisik yang   baik    merupakan   prasyarat   utama untuk    menguasai    dan    

mengembangkan suatu  keterampilan  teknik, seseorang  untuk meningkatkan  prestasi  bermain  sepakbola, 

diperlukan     kemampuan     kondisi     fisik, ketrampilan  teknik  dasar  dan  taktik  serta mental yang baik. 

(Afkhar & Rosmaneli, 2019). Pada kesempatan lain, (Puspitasari, 2019) Kondisi  fisik  ditinjau  dari  segi  

faalnya  adalah  kemampuan  seseorang  dapat  diketahui sampai  sejauh  mana  kemampuannya  sebagai  

pendukung  aktivitas  menjalankan  olahraga.   

Sedangkan kondisi fisik dapat melampaui kondisi yang optimal jika dilakukan latihan yang terstruktur. 

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh (Ridwan & Irawan, 2018) kondisi  fisik  dapat  mencapai  titik  

optimal  jika  memulai  latihan sejak  usia  dini  dan  dilakukan  secara  terus  menerus  dan  berkelanjutan  

dengan berpedoman  pada  prinsip-prinsip  dasar  latihan.  Status  kondisi  fisik  seseorang dapat  diketahui  

dengan  cara  penilaian  yang  berbentuk  tes  kemampuan.  Tes  ini dapat dilakukan di dalam labratorium 

dan dil apangan. Meskipun tes yang dilakukan  di  laboratorium  memerlukan  alat-alat  yang  mahal,  tetapi  

kedua  tes tersebut hendaknya dilakukan agar hasil penilaian benar-benar objektif. Serta menurut (Kusuma, 

Adinata, Chandra, 2017) kondisi fisik adalah salah satu persyaratan yang sangat diperlukan dalam usaha 

peningkatan prestasi seorang atlet bahkan dapat dikatakan sebagai sesuatu yang tidak dapat ditawar-tawar 

lagi. 

Kondisi fisik dan komponen-komponen kondisi fisik tidak bisa dipisahkan. Hal tersebut diungkapkan 

oleh (Indrayana & Yuliawan, 2019) Kondisi fisik dan komponen-komponen kondisi fisik   merupakan   satu 

kesatuan  utuh  dari  komponen  yang  tidak dapat    dipisahkan,    baik    peningkatannya maupun   

pemeliharannya.   Artinya   bahwa setiap usaha peningkatan kondisi fisik, maka harus   mengembangkan   

semua   komponen tersebut. Komponen  kondisi  fisik  meliputi, kekuatan (strength), daya tahan 

(endurance),  daya  ledak  (muscular  power), kecepatan  (speed),  daya  lentur (flexibility), koordinasi   

(coordination),   keseimbangan (balance),    ketepatan    (accuracy),    reaksi (reaction).   Dalam   permainan 

sepakbola, komponen   kondisi   fisik   yang   dominan adalah  daya  tahan  (endurance),  daya  ledak otot  

tungkai  (explosive  power),  kecepatan (speed) dan kelincahan (agility). 
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 Kondisi fisik diperlukan untuk meningkatkan kualitas atlit, senada dengan yang disampaikan oleh 

(Arridho, Qalbi et al., 2021) kondisi    fisik    merupakan    salah    satu    komponen    terpenting    dalam 

meningkatkan  kualitas  dan  prestasi  seorang  siswa.  Kondisi  fisik  juga  merupakan  unsur penting  dalam  

penyusunan  program  latihan  dan  dapat  dijadikan  sebagai  tolak  ukur peningkatan  fisik  seorang  siswa.  

Seorang  siswa  yang  mempunyai  kondisi  fisik  baik akan  dapat  melakukan  program  latihan  dengan  

baikdan  pada  saat  bertanding  juga menampilkan  permainan  yang  baik.  kondisi  fisik  yang  baik  akan  

memudahkan  siswa mencapai prestasi maksimal. Komponen biomotor adalah keseluruhan dari kondisi fisik 

olahragawan. Komponen   dasar   dari   biomotor   olahragawan   meliputikekuatan, ketahanan,  kecepatan,  

koordinasi  dan  fleksibilitas.  Berdasarkan  penjelasan  diatas  ada beberapa  komponen  kondisi  fisik  dasar  

(umum)  yang  dilihat  daya  tahan  aerobik, kelentukan pinggang, dan kelincahan. 

 Kondisi fisik digunakan untuk menjadikan fisik lebih prima saat seseorang melakukan aktivitas 

tertentu. Hal tersebut diungkapkan oleh  (Fikri, 2018) kondisi fisik adalah keadaan fisik seseorang pada saat 

tertentu untuk melakukan suatu pekerjaan yang dijadikan bebannya. Seseorang dapat dikatakan berada 

dalam kondisi fisik baik kalau ia mampu melakukan pekerjaan yang dibebankan kepadanya atau yang ingin 

dilakukannya tanpa kelelahan yang berlebihan. Serta menurut (Sandika & Mahfud, 2021) menurut Aktivitas 

fisik yang baik dapat dilakukan dngan berolahrgaa dimana olahraga sendiri merupakan alat pemersatu 

bangsa yang dapat membentuk karakter individu ataupun kolektif, serta mendinamiskan sektor-sektor 

pembangunan lainnya merupakan potensi yang dimiliki olahraga. 

 Kondisi fisik menjadi syarat penting bagi atlit. Menurut  (Pujianto, 2015b) Kondisi fisik adalah satu 

persyaratan yang diperlukan dalam usaha peningkatan prestasi atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai 

keperluan dasar yang tidak dapat ditunda atau ditawar-tawar lagi. Kondisi fisik adalah satu kesatuan dari 

komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun pemeliharaannya. 

Sedangkan menurut (Febriatmoko et al., 2013) Kondisi fisik adalah suatu kesatuan komponen fisik yang 

dimiliki seseorang, kondisi fisik merupakan pra syarat yang harus dimiliki seorang atlet di dalam 

meningkatkan dan mengembangkan prestasi olahraga yang optimal, sehingga segenap kondisi fisiknya harus 

dikembangkan dan ditingkatkan sesuai dengan ciri, karakteristik dan kebutuhan masing-masing cabang 

olahraga. 

Futsal adalah olahraga popular di dunia yang banyak digemari oleh berbagai kalangan masyarakat. 

Menurut (Hamzah et al., 2018) futsal  merupakan  salah  satu  cabang olahraga  permainan  yang  dimainkan  

oleh dua  regu  yang  masing-masing  regu terdiri dari  5  orang  pemain  yang  salah  satunya adalah  

penjaga  gawang.  Cabang  olahraga ini asal mulanya dari cabang olahraga sepakbola yang lebih    

disederhanakan. Ukuran lapangan  dan bola yang digunakan lebih kecil  dibandingkan  sepakbola.  

Menurut (Daryanto et al., 2021) futsal adalah salah satu olahraga yang dimainkan oleh individu pada satu 

timnya dengan memanfaatkan kemampuan dari masing-masing individu lainnya sehingga dapat 

memenangkan di setiap permainan. Sedangkan tujuan permainan futsal itu senidir menurut (Mashud et al., 

2019) adalah tujuan dari permainan futsal adalah memasukan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya   

dan   menjaga   gawang   sendiri jangan  sampai  kemasukan  bola  dari  lawan. 

Menurut (Sintaro et al., 2020) futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang termasuk dalam 

permainan bola besar. Futsal, dewasa ini berkembang menjadi salah satu permainan alternatif sepak bola, 

menilik pada efisiensi penggunaan lahan atau lapangan bermain yang lebih kecil. Oleh karena itu futsal 

dianggap sebagai permainan yang mampu memberikan sensasi bermain yang sama halnya didapat oleh 

pemain saat bermain sepak bola. Sedangkan menurut (Titania & Zulrafli, 2022) futsal  adalah  permainan  

bola  yang  dimainkan oleh  dua  regu,  yang  masing-masing  beranggotakan  lima  orang.  Tujuannya 

adalah   memasukkan   bola   ke   gawang   lawan,   dengan   menggerakan   bola menggunakan  kaki. 

Setelah melihat beberapa pengertian dari futsal di atas, dapat dikatakan bahwa olahraga futsal adalah 

olahraga yang dimainkan oleh 5 orang yang salah satunya penjaga gawang, olaharaga ini pengembangan 

dari olahraga sepakbola. Hanya saja dalam olahraga ini menggunakan lapangan yang sedikit kecil dari 

sepakbola dan bertujuan untuk memasukan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya dan   menjaga   

gawang   sendiri jangan  sampai  kemasukan  bola  dari  lawan. 
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 Setelah melakukan observasi untuk mengetahui lebih jauh masalah yang sering kali terjadi di tim 

Saga Futsal Club, didapatkan hasil observasi diantaranya adalah passing yang masih lemah dikarenakan 

tidak adanya power saat melakukannya dan passing yang tidak tepat sasaran dikarenakan kurangnya 

ketepatan. Saat melakukan dribling kurang cepat karena kurangnya kelincahan atau agility yang dimiliki 

atlet, badan yang masih kaku saat membawa bola yang disebabkan kurang flexibility atau kelentukan atlet, 

bola yang sering lepas dari kaki yang disebabkan kurangkan koordinasi antara mata dan kaki saat membawa 

bola, dan saat akan melakukan shooting ke gawang lawan masih lemah karena kurangnya power otot 

tungkai, bola yang melenceng dan tidak tepat sasaran karena kurangnya ketepatan atau accuration. 

 Dari beberapa masalah di atas, yang penulis jumpai di lapangan dan rasanya perlu untuk dilakukan 

penelitian untuk mengetahui tingkat kondisi fisik atlet dengan judul penelitian “Analisis Tingkat Kondisi 

Fisik Tim Lacroi Futsal Club, Rengat”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriktif, yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui dan mendapatkan gambaran atau kenyataan yang sesungguhnya dari keadaan objek yang di teliti 

tanpa adanya maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum. Menurut 

(Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016) penelitian deskriptif adalah Penelitian deskriptif diarahkan untuk 

mengetahui nilai variabel independen (baik satu variabel maupun lebih) tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkan variabel satu dengan variabel yang lain. 

 

PEMBAHASAN 

Data yang akan di deskripsikan pada penelitian ini adalah data tes kondisi fisik atlet lacroi futsal club, 

Rengat . Adapun tes kondisi fisik yang digunakan adalah daya tahan (bleep test), tes kecepatan  (sprint 20 

meter), tes kekuatan  (sit up), tes kelentukan tubuh (sit and reach), tes kelincahan (shuttle run) dan tes daya 

ledak otot tungkai (standing broad jump). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di bawah ini. 

1. Data Tes Daya Tahan ( Bleep Test ) Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat.  

  Setelah dilakukan pengolahan data tes daya tahan (bleep test) pada atlet Lacroi Futsal Club, 

Rengat. Maka didapat nilai maksimal yakni 46,5 dengan nilai minimal 26,4, standart devisiasi 5,794 dan 

nilai average 38,61. Selain nilai tersebut, dijelaskan juga niali frekuensi absolut yang didapat sesuai dengan 

acuan norma yang ada. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.1  Data Tes Daya Tahan ( Bleep Test ) Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat  

No Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi Relatif 

(%) 

1 
>60 

0 0% 

2 
59-55 

0 0% 

3 
54-50 

0 0% 

4 
49-45 

0 0% 

5 
<45 

10 100% 

Jumlah 10 100 

Sumber: Olahan Data 2023 
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Penjelasan di atas dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 

 
Grafik 4.1 Diagram Tes Bleep Test Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat  

 

2. Data Tes Kecepatan (Sprint 20 Meter) Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat.  

 Setelah dilakukan pengolahan data tes kecepatan (sprint 20 meter) pada atlet Lacroi Futsal Club, 

Rengat. Maka didapat nilai maksimal yakni 46,5 dengan nilai minimal 26,4, standart devisiasi 5,794 dan 

nilai average 38,61. Selain nilai tersebut, dijelaskan juga niali frekuensi absolut yang didapat sesuai dengan 

acuan norma yang ada. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Data Tes Kecepatan ( Sprint 20 Meter ) Atlet Lacroi Futsal Club,  Rengat  

No Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi Relatif 

(%) 

1 2,8-3,0 detik 2 20% 

2 3,1-3,3 detik 5 50% 

3 3,4-3,6 detik 0 0% 

4 3,7-3,9 detik 1 10% 

5 >3,9 detik 2 20% 

Jumlah 10 100 

Sumber: Olahan Data 2023 
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Penjelasan di atas dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 

 
 

Grafik 4.2  Diagram Tes Kecepatan (Sprint 20 Meter) Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat 

 

3. Data Tes Kekuatan ( Sit Up )  Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat. 

Setelah dilakukan pengolahan data tes kekuatan (sit up) pada atlet Lacroi Futsal Club, Rengat. Maka 

didapat nilai maksimal yakni 60 dengan nilai minimal 29, standart devisiasi 9.040 dan nilai average 46,20. 

Selain nilai tersebut, dijelaskan juga niali frekuensi absolut yang didapat sesuai dengan acuan norma yang 

ada. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 4.3 Data Tes Kekuatan ( Sit Up ) Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat. 

No Kelas Interval Frekuensi Absolut 
Frekuensi Relatif 

(%) 

1 >50 4 40% 

2 41-49 3 30% 

3 33-40 2 20% 

4 25-32 1 10% 

5 <25 0 0% 

Jumlah 10 100 

Sumber: Olahan Data 2023 
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Penjelasan di atas dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 

 

 
 

Grafik 4.3 Diagram Tes Kekuatan ( Sit Up ) Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat. 

 

4. Data Tes Kelentukan ( Sit and Reach ) Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat 

Setelah dilakukan pengolahan data tes kelentukan (sit and reach) pada atlet Lacroi Futsal Club, Rengat. 

Maka didapat nilai maksimal yakni 4,8 dengan nilai minimal 2,5, standart devisiasi 0,771 dan nilai average 

3,60. Selain nilai tersebut, dijelaskan juga niali frekuensi absolut yang didapat sesuai dengan acuan norma 

yang ada. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.4  Data Tes Kelentukan (Sit and Reach) Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat  

No Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi Relatif 

(%) 

1 >3,0 8 80% 

2 2,6-2,9 1 10% 

3 2,4-2,5 1 10% 

4 2,1-2,3 0 0% 

5 <2,0 0 0% 

Jumlah 10 100 

Sumber: Olahan Data 2023 
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Penjelasan di atas dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 

 

 
 

Grafik 4.4 Diagram Tes Kelentukan (Sit and Reach) Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat. 

 

5. Data Tes Kelincahan ( Shuttle Run ) Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat 

Setelah dilakukan pengolahan data tes kelincahan (shuttle run) pada atlet Lacroi Futsal Club, Rengat. 

Maka didapat nilai maksimal yakni 22,54 dengan nilai minimal 14,55, standart devisiasi 2,797 dan nilai 

average 19,02. Selain nilai tersebut, dijelaskan juga niali frekuensi absolut yang didapat sesuai dengan acuan 

norma yang ada. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.5   Data Tes Kelincahan (Shuttle Run) Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat  

No 
Kelas 

Interval 
Frekuensi Absolut 

Frekuensi Relatif 

(%) 

1 >12 detik 0 0% 

2 
12,1-12,5 

detik 

0 0% 

3 
12,6-13,0 

detik 

0 0% 

4 
13,1-13,5 

detik 

0 0% 

5 >13,5 detik 10 100% 

Jumlah 10 100 

 

Sumber: Olahan Data 2023 
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Penjelasan di atas dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 

 

 

 
Grafik 4.5 Daigram Tes Kelincahan (Shuttle Run) Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat  

 

6. Data Tes Daya Ledak ( Standing Long Jump ) Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat.  

Setelah dilakukan pengolahan data tes daya ledak (standing long jump) pada atlet Lacroi Futsal Club, 

Rengat. Maka didapat nilai maksimal yakni 286 dengan nilai minimal 216, standart devisiasi 22,288 dan 

nilai average 260,4. Selain nilai tersebut, dijelaskan juga niali frekuensi absolut yang didapat sesuai dengan 

acuan norma yang ada. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.6   Data Tes Daya Ledak (Satnding long Jump) Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat  

 

No 
Kelas 

Interval 
Frekuensi Absolut 

Frekuensi Relatif 

(%) 

1 286 – 269,85 3 30% 

2 
269,84 – 

253,69 

5 50% 

3 
253,68 – 

237,53 

1 10% 

4 
237,52 – 

221,37 

0 0% 

5 221,36 - 216 1 10% 

Jumlah 10 100 

 

Sumber: Olahan Data 2023 
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Penjelasan di atas dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 

 

 
Grafik 4.6 Daigram Tes Daya Ledak (Standing Long Jump) Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat 

 

Setelah dilakukan analisis data yang diperoleh dengan menggunakan statistic deskriptif, setelah diadakan 

tes terhadap kondisi fisik atlet lacroi futsal club, Rengat didapatkan ternyata dari 10 atlet yang dijadikan 

sampel, Berdasarkan norma tes kondisi fisik atlet Lacroi Futsal Club, Rengat  diperoleh 0 orang dalam 

kategori kurang, 0 orang dalam kategori cukup, 0 orang dalam kategori baik, 1 orang dalam kategori baik 

sekali, dan 9 orang dalam kategori sempurna.  

Data tersebut didapatkan berdasarkan tes kondisi fisik yang telah dilakukan. Adapun tes kondisi fisik 

tersebut diantaranya adalah tes daya tahan (bleep test), tes kecepatan (sprint 20 meter), tes kekuatan (sit up), 

tes kelentukan (sit and reach), tes kelincahan (shuttle run), dan tes daya ledak (standing long jump). 

Sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.7   Klasifikasi Jumlah Nilai Tes Kondisi Fisik Pada Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat  

No 
Jumlah 

Nilai 
Klasifikasi Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1 2,0 – 3,9  Kurang 0 0% 

2 4,0 – 5,9 Cukup 0 0% 

3 6,0 – 7,9 Baik 0 0% 

4 8,0 – 9,5  Baik Sekali 1 10% 

5 9,6 - 10 Sempurna 9 90% 

Jumlah 10 100% 

Sumber: Olahan data 2023 
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Penjelasan di atas dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 

 

 
Grafik 4.7 Diagram Jumlah Nilai Kondisi Fisik Atlet Lacroi Futsal Club, Rengat 

 

Data tersebut di atasa menunjukkan hasil dari tes keseluruhan kondisi fisik atlet Lacroi Futsal Club, 

Rengat, dari penjelasan di atas juga dapat dilihat seberapa besar tingkat kondisi fisik yang dimiliki sehingga 

dapat menjadi acuan bagi semua pihak dalam melatih atlet Lacroi Futsal Club, Rengat. Dari hasil 

penjumlahan rata-rata skor tingkat kondisi fisik yang mengikut tes ada 10 orang, dan dari 10 orang atlet 

Lacroi Futsal Club, Rengat  didapat skor 18,10 dilihat dari norma kondisi fisik terletak pada interval 9,6 - 

10, maka klasifikasinya tergolong Sempurna. 

Kondisi fisik adalah salah satu kesatuan utuh dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan 

begitu saja, baik peningkatanya, pemeliharaanya. Artinya bahwa di dalam usaha peningkatan kondisi fisik 

maka seluruh komponen tersebut harus dikembangkan, walaupun disana sini dilakukan sistem prioritas 

sesuai keadaan atau status tiap komponen tersebut dan untuk keperluan apa keadaan atau status yang 

dibutuhkan. Kondisi fisik utama yang memberikan sumbangan terbesar pada pencapaian kesempurnaan 

penampilan dalam permainan dalam futsal yakni daya tahan jantung paru, kecepatan, kekuatan, kelentukan, 

kelincahan, dan daya ledak otot tungkai.  

Kondisi fisik menjadi salah satu aspek yang paling penting dalam permainan futsal, hal ini disebabkan 

permainan futsal yang identik dengan lari, menendang, waktu yang relatif lama serta efektifitas tubuh dalam 

memainkannya. Hal ini menyebabkan perlu adanya perhatian yang lebih terhadap kondisi fisik dalam 

permainan futsal agar apa yang menjadi tujuan dalam permainan futsal dapat tercapai dan terlaksana. 

Setelah dilakukan penelitian tentang kondisi fisik pada atlet Lacroi Futsal Club, Rengat untuk mengetahui 

sejauh mana tingkat kondisi fisik yang dimiliki oleh atlet futsal club tersebut, maka didapatkan hasil yang 

sempurna. Maksudnya, hasil yang didapat sesuai dengan bentuk tes yang telah diberikan kepada atlet 

tersebut mendapatkan hasil di atas rata-rata sehingga diklasifikasikan kondisi fisik atlet Lacroi Futsal Club, 

Rengat dangan kategori sempurna. 

Dari penjelasan data di atas tentunya sangat mempengeruhi terhadap permainan futsal atlet Lacroi Futsal 

Club, Rengat yang seharusnya sudah maksimal kerna didukung oleh komponen kondisi fisik yang baik 

sehingga setiap permainan dapat di maksimalkan untuk mendapatkan kemenangan. Sehingga kedepan 

seorang pelatih hanya perlu mempertahankan kondisi fisik tersebut serta memberi jam tambahan untuk 

melatih komponen kondisi fisik pendukung lainnya sehingga dapat terus mecapai level maksimal dalam 

kondisi fisik. 
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Ditulis menggunakan nomor atau berbentuk narasi sesuai naskah. Kesimpulan memuat sari dari 

kajian dan sekaligus juga merupakan jawaban atas permasalahan yang dikaji dalam artikel. Sehubungan 

dengan hal tersebut, penulisan kesimpulan harus disesuaikan dengan urutan permasalahan  yang  dikaji   

serta   relevan   dengan   tujuan  penelitian.  Pada   bagian Kesimpulan tidak boleh ada pembahasan baru atau 

komentar dari penulis. 
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